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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Rhinitis alergi (RA) adalah penyakit saluran napas atas yang disebabkan oleh reaksi inflamasi yang 

diperantarai Imunoglobulin E (IgE) setelah adanya pajanan alergen. Uji cukit kulit merupakan tes standar yang 

digunakan dalam menegakkan diagnosis RA. Uji cukit kulit memberikan informasi keberadaan IgE spesifik terhadap 

protein dan peptide antigen atau yang dikenal dengan alergen. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran hasil 

pemeriksaan uji cukit kulit dengan gejala rhinitis alergi.  

Metode: Penelitian ini merupakan studi deskriptif melalui metode observasional yang dilakukan pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Data merupakan data primer berupa pengisian kuesioner 

dan pemeriksaan uji cukit kulit yang dilakukan oleh dokter spesialis telinga, Hidung, dan tenggorokan (THT) 

Hasil: Sebanyak 28 orang dengan gejala rhinitis alergi telah menjalani pemeriksaan uji cukit kulit. dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 21 orang, laki-laki sebanyak 7 orang. Jenis alergen terbanyak yang didapatkan adalah tungau debu 

rumah dan kacang tanah sebanyak 14 orang (50%). Persentase alergen lain pada hasil uji cukit kulit pada penelitian ini 

adalah bulu anjing didapatkan pada 13 orang (46,43%),  putih telur 13 orang (46,43%),  udang 12 orang (42,86%), 

daging sapi 12 orang (42,86%), kuning telur 12 orang (42,86%), kedelai 12 orang (42,86%), coklat 12 orang (42,86%), 

kopi 12 orang (42,86%), nanas 12 orang (42,86%), kepiting 11 orang (39,29%), cumi 11 orang (39,29%), ikan air tawar 

11 orang (39,29%), teh 11 orang (39,29%), kerang 10 orang (35,71%), tongkol 10 orang (35,71%), daging ayam 9 

orang (32,14%), serta susu 8 orang (28,57%). 

Kesimpulan: Jenis alergen terbanyak yang didapatkan adalah tungau debu rumah dan kacang tanah 

 

Kata kunci: rhinitis alergi, alergen, uji cukit kulit 

 

ABSTRACT 

 

Background: Allergic rhinitis (AR) is an upper airway disease caused by an Immunoglobulin E (IgE)-mediated 

inflammatory reaction following exposure to allergens. The skin prick test is the standard test used in diagnosing AR. 

The skin prick test provides information on the presence of specific IgE to protein and peptide antigens, known as 

allergens. Study aims to find out the overview of the skin prick test result on medical students of the Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta with allergic rhinitis symptoms. 

Research methods: A descriptive study through observational methods conducted on students of Faculty of Medicine, 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Primary data form questionnaires and examining skin patches conducted by 

ear, nose and throat (ENT) specialists. 

Results: 28 people with allergic rhinitis symptoms underwent skin prick test. 21were women and 7 people were men. 

The most common types of allergens were house dust mites and peanuts as many as 14 people (50%). The percentage of 

other allergens found in this study were dog hair found in 13 people (46.43%), egg whites 13 people (46.43%), shrimp 

12 people (42.86%), beef 12 people. (42.86%), egg yolk 12 people (42.86%), soybean 12 people (42.86%), chocolate 12 

people (42.86%), coffee 12 people (42.86%), pineapple 12 people (42.86%), 11 people (39.29%) crabs, 11 people 

(39.29%) squid, 11 freshwater fish (39.29%), 11 people (39.29%) shellfish 10 people (35.71%), cob 10 people 

(35.71%), chicken meat 9 people (32.14%), and milk 8 people (28.57%). 

Conclusion: The most common types of allergens are house dust mites and peanuts 

 

Keywords: allergic rhinitis, allergen, skin prick test 

 

 

http://u.lipi.go.id/1556080535
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1556079555&1&&2019


MEDICA  

ARTERIANA  
(MED-ART) 

Vol. 2 No. 2 

DESEMBER 2020 
p-ISSN : 2657-2370 

e-ISSN : 2657-2389 
 

116 

 

PENDAHULUAN 

 

Rhinitis alergi (RA) adalah penyakit 

saluran napas atas yang disebabkan oleh 

reaksi inflamasi yang diperantarai IgE setelah 

adanya pajanan alergen.1,2  Dalam hal 

patofisiologi, immunoglobulin E 

mengaktifkan sel mast atau basophil pada 

mukosa hidung, menghasilkan produksi 

mediator vasoaktif seperti histamine yang 

memicu reaksi peradangan.3 Manifestasi RA 

meliputi gejala hidung (hidung tersumbat, 

rhinorrhea, hidung gatal, dan bersin-bersin) 

dan gejala okuler (gatal, kemerahan, dan 

lakrimasi yang berlebihan).1,4 Prevalensi RA 

sekitar 5-40% pada populasi umum dan masih 

terus meningkat. Di Indonesia, beberapa data 

penelitian menunjukkan prevalensi RA 

sebesar 10-26%.5 

Penegakan diagnosis RA sering 

ditegakkan berdasarkan karakteristik klinis 

dan respon pengobatan farmakoterapi.6 

Menurut pedoman ARIA (Allergic Rhinitis 

and its Impact on Asthma), RA didefinisikan 

jika terdapat dua atau lebih gejala dari 

rhinorrhea, gatal pada hidung, penyumbatan 

hidung, atau bersin pada pasien selama 

setidaknya satu jam per hari selama 4 hari 

atau lebih dalam seminggu dan selama lebih 

dari atau sama dengan 4 minggu per tahun.7 

Berdasarkan durasi, RA dapat dikategorikan 

menjadi intermiten (<4hari/ minggu atau <4 

minggu) atau persisten (>4 hari/ minggu dan 

>4 minggu).1 

 Uji cukit kulit merupakan tes standar 

yang digunakan dalam menegakkan diagnosis 

kasus alergi yang diperantarai oleh IgE. Uji 

cukit kulit dianggap sebagai baku emas dalam 

diagnosis alergi.8,9 Indikasi umum 

dilakukannya uji cukit kulit termasuk RA, 

asma, dermatitis alergi, kecurigaan alergi 

makanan, alergi latex, serta kondisi dimana 

terdapat peran IgE spesifik yang berperan 

dalam patogenesis. Uji cukit kulit 

memberikan informasi keberadaan IgE 

spesifik terhadap protein dan peptide antigen 

atau yang dikenal dengan allergen. 

Identifikasi jenis alergen penyebab alergi 

sangat penting untuk memberikan edukasi 

kepada pasien mengenai jenis alergen yang 

sebaiknya di hindari.7  

Sampai saat ini, informasi mengenai 

alergen penyebab rhinitis alergi dari wilayah 

Yogyakarta masih minimal. Informasi 

mengenai alergen penyebab RA sangat 

menunjang keberhasilan terapi RA sehingga 

peneliti ingin mengetahui gambaran uji cukit 

kulit pada mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

dengan gejala rhiritis alergi.  

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif melalui metode observasional. 

Penelitian dilakukan pada mahasiswa  

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun 2019. 

Kriteria inklusi yaitu mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Muhammadiyah 

dengan gejala rhinitis alergi yang bersedia 

mengikuti penelitian. Kriteria eksklusi adalah 

mahasiswa dengan kondisi fisik yang tidak 

memungkinkan menjalani uji cukit kulit 

seperti mengalami serangan alergi berat sehari 

sebelum dilakukan tes alergi.  Subyek 

penelitian di beri kuesioner yang berisi 

pertanyaan mengenai data identitas dan gejala 

rhinitis alergi. Subyek yang mempunyai 

gejala rhinitis selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan uji cukit kulit. 

Prosedur uji cukit kulit dilakukan dengan 

desinfeksi area volar lengan bawah, 

dilanjutkan dengan meneteskan larutan 

kontrol positif berupa histamine dan kontrol 

negatif berupa saline dari kit tes alergi pada 

bagian proximal lengan bawah dengan jarak 

minimal 2 cm, tusuk dengan jarum disposibel 

ukuran 26G/ lanset/ alat tes kulit yang lain 

secara intrakutan/ dengan tusukan superfisial 

tanpa menegluarkan darah. Tunggu kurang 

lebih 5-10 menit, dan baca hasilnya. Beri 

tanda dan ukur indurasi pada area perlakuan 

histamine dan area control saline. Jika 

terdapat indurasi positif dengan diameter 

minimal 3 mm pada area histamine dan 

negatif pada saline, dilanjutkan dengan 

teteskan jenis alergen yang tersedia dengan 
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jarak tetesan minimal 2 cm dan lakukan 

tusukan yang sama. Hasilnya ditunggu paling 

lama 15 menit. Ukur indurasi yang terjadi 

pada masing-masing jenis alergen dan 

bandingkan dengan besar indurasi dari area 

kontrol histamine. Jika sama atau lebih besar 

dari kontrol histamine, hasil dinilai positif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Hasil tabulasi data sampel yang 

mengikuti penelitian tersaji pada Tabel 1. 

Sampel penelitian yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi sebanyak 28 orang 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 7 

orang (25%), perempuan sebanyak 21 orang 

(75%).  

 

 

Tabel 1. Data Demografik Sampel 

 

Variabel Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

  Laki-laki 

  Perempuan 

 

7 

21 

 

25 

75 

 

Pada penelitian ini, sampel telah 

menjalani uji cukit kulit dengan 19 jenis 

allergen meliputi tungau debu rumah, kacang 

tanah, bulu anjing, putih telur, udang, daging 

sapi, kuning telur, kedelai, coklat, kopi, 

nanas, kepiting, cumi, ikan air tawar, teh, 

kerang, tongkol, daging ayam, dan susu. Hasil 

uji cukit pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 2. Jenis alergen yang paling banyak 

menimbulkan reaksi indurasi  pada  sampel 

adalah tungau debu rumah dan kacang tanah 

masing-masing sebanyak 14 orang (50%).  

Persentase alergen lain pada hasil uji 

cukit kulit pada penelitian ini adalah putih 

telur 13 orang (46,43%),  udang 12 orang 

(42,86%), daging sapi 12 orang (42,86%), 

kuning telur 12 orang (42,86%), kedelai 12 

orang (42,86%), coklat 12 orang (42,86%), 

kopi 12 orang (42,86%), nanas 12 orang 

(42,86%), kepiting 11 orang (39,29%), cumi 

11 orang (39,29%), ikan air tawar 11 orang 

(39,29%), teh 11 orang (39,29%), kerang 10 

orang (35,71%), tongkol 10 orang (35,71%), 

daging ayam 9 orang (32,14%), serta susu 8 

orang (28,57%) (Tabel 2). 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Uji Cukit 

Jenis Alergen Positif, n (%) Negatif, n (%) 

Tungau debu rumah 14 (50) 14 (50) 

Kacang tanah 14 (50) 14 (50) 

Bulu anjing 13 (46,43) 15 (53,57) 

Putih telur 13 (46,43) 15 (53,57) 

Udang 12 (42,86) 16 (57,14) 

Daging sapi 12 (42,86) 16 (57,14) 

Kuning telur 12 (42,86) 16 (57,14) 

Kedelai  12 (42,86) 16 (57,14) 

Coklat 12 (42,86) 16 (57,14) 

Kopi 12 (42,86) 16 (57,14) 
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Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Uji Cukit 

Jenis Alergen Positif, n (%) Negatif, n (%) 

Nanas 12 (42,86) 16 (57,14) 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Uji Cukit 

 

Jenis Alergen Positif, n (%) Negatif, n (%) 

Kepiting 11 (39,29) 17 (60,71) 

Cumi 11 (39,29) 17 (60,71) 

Ikan air tawar 11 (39,29) 17 (60,71) 

Teh 11 (39,29) 17 (60,71) 

Kerang 10 (35,71) 18 (64,29) 

Tongkol 10 (35,71) 18 (64,29) 

Daging ayam 9 (32,14) 19 (67,86) 

Susu 8 (28,57) 20 (71,43) 

 

Pembahasan 

 

Penelitian ini dilakukan pada 28 

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Pada penelitian 

ini didapatkan bahwa jumlah sampel 

perempuan lebih banyak daripada laki-laki. 

Sebuah studi meta analisis oleh Pinart dkk 

pada tahun 2017 menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan prevalensi spesifik pada jenis 

kelamin pada RA dewasa. Pada anak-anak 

dengan RA (<11 tahun) secara signifikan 

lebih banyak ditemukan pada anak laki-laki 

daripada perempuan.  Sedangkan pada remaja  

(usia 11 sampai 18 tahun) laki-laki lebih 

sedikit mengalami RA dibandingkan 

perempuan.10) Pada penelitian ini dilakukan 

pada mahasiswa, sehingga usia sampel masuk 

pada kategori dewasa. Adanya perbedaan 

hasil pada penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya dapat disebabkan oleh perbedaan 

karakteristik dimana mayoritas mahasiswa 

fakultas kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta adalah 

perempuan sehingga sampel yang diperoleh 

lebih banyak perempuan.  

Penelitian ini menggunakan 19 jenis 

alergen. Jenis alergen terbanyak yang 

didapatkan adalah tungau debu rumah dan 

kacang tanah. Tungau debu rumah merupakan 

penyebab utama alergi pada saluran napas.11 

Tungau debu rumah termasuk dalam filum 

Arthropoda, kelas Arachnida, ordo Acarina, 

subordo Astigmata, dan family 

Pyroglyphidae. Tungau debu rumah yang lain 

yaitu family Glycypaghidae yaitu Blomia 

Tropicalis.12 Berdasarkan WHO, tungau debu 

rumah khususnya Dermatophagoides 

pteronyssinus dan Dermatophagoides farinae 

yang termasuk family Pyroglyphidae 

menyebabkan 50-80% asma dan RA seluruh 

dunia.13  

Pada penelitian ini, kacang tanah 

mempunyai persentase yang sama dengan 

tungau debu rumah. Hasil penelitian ini 

serupa dengan penelitian sebelumnya oleh 

Akay dkk (2019) menyebutkan bahwa kacang 

tanah merupakan salah satu alergen makanan 

terbanyak dengan persentase 11,8%.14 

Alergen lain yang menempati urutan 

kedua terbanyak adalah bulu anjing, hal ini 

serupa dengan penelitian oleh Akay dkk. 

(2019) menunjukkan bahwa bulu anjing 

merupakan alergen yang didapatkan pada 

9,1% sampel.14 Hewan peliharaan termasuk 

anjing merupakan salah satu alergen yang 

sering dijumpai. Di Korea, sensitisasi anjing 

diperkirakan mencapai 15,7% pada orang 
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dewasa. Pada beberapa negara Asia lain, 

sensitisasi terhadap anjing sebanyak 8,9% di 

Sri Lanka, sensitisasi terhadap bulu anjing 

sebanyak 34, 5%  di Zehengzhou, China.15 

Sensitisasi terhadap hewan telah meingkat di 

AS, Eropa, negara asia dan seluruh dunia.16,17  

Alergen lain yang diujikan pada uji cukit 

kulit penelitian ini adalah putih telur, udang, 

daging sapi, kuning telur, kedelai, coklat, 

kopi, nanas, kepiting, cumi, ikan air tawar, 

teh, kerang, tongkol, daging ayam, serta susu. 

Namun allergen tersebut bukan merupakan 3 

allergen terbanyak dalam menimbulkan reaksi 

allergi. Alergen tersebut merupakan alergen 

yang berasal dari makanan. Reaksi alergi 

yang di sebabkan makanan dapat 

mempengaruhi saluran napas, kulit serta 

gastrointestinal. Identifikasi jenis alergen 

termasuk alergen makaanan dapat membantu 

pencegahan terjadinya reaksi alergi berulang. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa jenis alergen terbanyak yang 

didapatkan adalah tungau debu rumah dan 

kacang tanah. Selain jenis allergen tersebut, 

terdapat beberapa allergen lain seperti bulu 

anjing, putih telur, udang, daging sapi, kuning 

telur, kedelai, coklat, kopi, nanas, kepiting, 

cumi, ikan air tawar, teh, kerang, tongkol, 

daging ayam, serta susu. Dengan demikian, 

seseorang yang sudah mengetahui jenis 

allergen, dapat menghindari reaksi alergi.  
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